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Abstract

This study aims to determine; 1) What factors cause stress in the family during the covid 19
pandemic; 2) how the family copes with stress during the covid 19 pandemic; 3) What social
intervention designs can improve coping with stress in the family and overcome sources of stress
during the covid 19 pandemic. The research method used in this study is research and
development. The data collection technique in this study used observation, interviews,
documentation and questionnaires. The results showed that: 1) the factors that caused stressin the
family during the covid 19 pandemic were the lack of family knowledge about covid 19, fear and
anxiety about the disease experienced and keep thinking about the problems that befall; 2) the
family's way of dealing with stress during the COVID-19 pandemic is to quickly resolve existing
problems, draw closer to God, consider several problem solving with the family according to the
problems experienced; 3) The appropriate form of social intervention to increase coping with
stress in the family and overcome sources of stress during the COVID-19 pandemic is COVID-19
counseling and mindfulness training.

Keywords: coping stress; social intervention design, family

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Faktor-faktor apa sga yang menyebabkan stress
dalam keluarga selama pandemi covid 19; 2) bagaimana cara keluarga mengatasi stress selama
pandemic covid 19; 3) Rancangan intervensi sosia apa yang bisa meningkatkan coping stress
dalam keluarga dan mengatasi sumber stress selama pandemic covid 19.Metode Penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan.Teknik pengambilan data
dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi dan angket. Hasil
Penelitian menunjukkan bahwa: 1) factor-faktor penyebab stress dalam keluarga selama pandemic
covid 19 adalah kurangnya pengetahuan keluarga tentang covid 19, rasa takut dan cemas dengan
penyakit yang dialami dan terus memikirkan masalah yang menimpa; 2) cara keluarga mengatasi
stress selama pandemic covid 19 adalah secepatnya menyelesailkan masalah yang ada,
mendekatkan diri pada tuhan, mempertimbangkan beberapa penyelesaian masalah dengan
keluarga sesuai dengan masalah yang dialami; 3) Adapun bentuk intervens sosia yang sesuai
untuk meningkatkan coping stress dalam keluarga dan mengatasi sumber stress selama pandemic
covid 19 adalah penyuluhan covid 19 dan pelatihan mindfulness.

Kata Kunci :coping stress; rancangan intervens sosial, keluarga
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PENDAHULUAN

Corona Virus Disease (Covid 19)
adalah penyakit baru yang sedang
melanda seluruh dunia termasuk juga
Negara Indonesia khususnya Kota
Pontianak. Penyakit ini disebabkan oleh
infekss  Severe  Acute  Respiratory
Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-
2)(adlodokter.com ediss 15 Juni 2020).
Adapun gejaa klinis corona yang terlihat
sangat beragam seperti flu biasa (batuk,
pilek, nyeri tenggorokan, nyeri otot, nyeri
kepala) sampai yang berkomplikas berat
(pneumonia atau sepsis)(rsam-
bkt.sumbarprov.go.id. edis 29 Maret
2020). Adapun penyebaran covid 19 bisa
menyebar dengan sangat cepat melaui
kontak langsung. Berdasarkan data Dinas
Kesehatan Provins Kalbar pada hari
Senin tanggal 15 Juni 2020 tercatat kasus
pasien positif Covid-19 di Pontianak
sebanyak 110 orang, Pasien Daam
Pengawasan (PDP) bertambah menjadi
124 orang dan untuk Orang Tanpa Gejala
(OTG)sebanyak 5 orang
(covidl9.kabarprov.go.id edis 16 Juni
2020).

Sgjalan dengan penjelasan di atas
informasi  yang terus bergulir dimedia
massa, baik media cetak maupun media

Tv dan sosmed mengenai covid

19memberikan sedikit banyak efek bagi
masyarakat dalam bentuk rasa cemas,
takut dan waswas.  Berdasarkan
penjelasan di atas apabila hal ini dibiarkan
terus menerus maka rasa cemas tersebut
bisamenjadi stres.

Berdasarkan data di Puskesmas Pal
Lima Kota Pontianak dari tangga 24
Maret-15 Juni 2020 ditemukan pasien
yang mengalami gegaagegaa stress
selama pandemi Covid 19 baik itu secara
fislk maupun secara psikologis sebanyak
18 orang. Ggaa-ggaa fisikk yang sering
ditunjukkan seperti mual, pusing, sakit
kepala, nyeri dada bagian tengah sampai
belakang, susah tidur, sesak napas. Selain
ggaa fisk sakit yang diaami pasien
disebabkan oleh factor psikologis seperti
sadlah satu pasien yang diidentifikasi
mengaku merasa cemas dikarenakan salah
satu rekan sekantornya terpapar covid 19
karena itu dia menjadi orang dalam
pengawasan ketika diketahui berinteraksi
14 sebelum terpapar pasien covid 19,
pasien batuknya tidak sembuh-sembuh
akhirnya pergi ke UGD rumah sakit kota
dan dikembalikan ke Puskesmas Pal V,
remga yang batuk lau pergi ke
puskesmas karena dia sering ngumpul di
warung kopi dia kira terkena covid 19,

pasien yang mua dan kadang-kadang
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pusing setelah pulang dari luar kota
kemudian pergi ke puskesmas dia kira
terkena covid 19, pasien yang bolak-balik
konsul ke puskesmas selama 3 kali saat
pandemic covid 19 dengan penyakit yang
sama, pasien ke puskesmas minta rujukan
mengeluhkan dia tidak bisa tidur dan
dadanya sesak.

Berdasarkan penjelasan di atas
apabila stress yang dialami individu tidak
segera dicari  solusinya maka akan
membahayakan kesgahteraan fisik dan
psikologis individu. Oleh karena itu untuk
mengatasi stress, keluargaperlu
mengembangkan strategi adaptasi yang
memadal yang disebut strategi ““coping
stress”.Hal tersebut didukung oleh
Friedman dalam(Maryam, 2017) yang
mengatakan bahwa ““‘coping” keluarga
merupakan respon perilaku positif yang
digunakan keluarga untuk memecahkan
suatu masalah atau mengurangi stress
yang diakibatkan oleh situasi peristiwa
tertentu.

Berdasarkan uraian di atas tim
peneliti ingin melakukan penelitian yang
hasil dari penelitian ini berupa produk
rancangan intervenss sosiad  untuk
meningkatkan coping stress dalam
keluarga dan mengatas sumber stress

selama pandemi covid-19. Sejalan dengan

penjelasan di atas penelitian Tri (2012)
menunjukkan  bahwa respon  stress
bisamemunculkan perilaku coping. Selain
itu ada juga penelitianyang menjelaskan
intervensi berbasis mindfulness signifikan
untukmenurunkan stress pada orang tua
(Rahmatika, 2017). Penelitian yang
dilakukan oleh pendliti berbeda dengan
penelitian Tri dan Rahmatika artinya
peneliti  lebih mengembangkan hasil
penelitian Tri dan Rahmatika dimana hasil
dari penelitian ini berupa produk
rancangan intervens sosial.

Sgjauh  penelusuran  pendliti
mengenai  penelitian  yang berkaitan
dengan rancangan intervensi sosial untuk
meningkatkan  coping stress dalam
keluarga dan mengatas sumber stress
selama pandemi covid-19, peneliti
menemukan penelitian yang serupa
dengan sgumlah perbedaan  seperti
penelitian yang dilakukan oleh Alma
(2020) dengan judul kegiatan relaksasi
sebagali coping stress dimasa pandemic
covid-19, sebagai kesimpulannya artikel
ini  menggambarkan dan menjelaskan
efektifitas metode relaksasi sebagai cara
aternatif mengatasi  stress sdlama
pandemic covid-19. Perbedaan pendlitian
Alma dengan pendlitian ini yaitu subjek

penelitian, lokasi, materi dan sampel yang
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digunakan untuk penelitian
berbeda.Keaslian penelitian ini membahas
rancangan intervenss sosia  untuk
meningkatkan coping stress dalam
keluarga selama pandemi covid-19.

Tujuan khusus dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui: 1) Faktor-faktor
apa sgja yang menyebabkan stress dalam
keluarga selama pandemic covid 19; 2)
bagaimana cara keluarga mengatasi stress
selama pandemic covid 19; 3) Rancangan
intervenss  sosial apa yang bisa
meningkatkan coping stress dalam
keluarga dan mengatas sumber stress

selama pandemic covid 19.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini menggunakan
metode penelitian dan
pengembangan.Menurut Sugiyono (2017)
penelitian pengembangan adalah cara
ilmiah dalam meneliti, merancang dan
memproduksi serta menguji  validitas
produk yang diciptakan. Sedangkan
menurut  Ali  (2019) Riset dan
pengembangan adalah suatu upaya untuk
mengembangkan suatu prototype suatu
aat atau perangkat berbasis riset.
Berdasarkan penjelasan di atas penelitian
dan pengembangan dalam penelitian ini
adalah cara ilmiah untuk meneliti,

merancang produk berbasis
riset.Penelitian ini  dilaksanakan di
Kecamatan Pontianak Barat. Adapun
responden dalam penelitian ini adalah
warga di Kecamatan Pontianak Barat yang
berjumlah 5 keluarga dengan ciri-ciri 1)
memiliki rentang usia 16-60 tahun; 2)
pernah mengalami salah satu penyakit
yang gegaanya mirip dengan ggaa
penyakit covid 19 seperti batuk, filek,
demam dan sesak nafas, 3) berjenis
kelamin laki-laki atau perempuan. Untuk
menentukan responden dalam penelitian
ini menggunakan teknik  purposive
sampling.Dalam penelitian ini  peneliti
menggunakan teknik purposive sampling
karena peneliti mengambil responden
yang dianggap paing tahu tentang
masalah yang pendliti teliti, sehingga
dapat memberikan informasi yang actua
dan akurat.

Tahap pertama adalah melakukan
identifikasi masalah stress dalam keluarga
selama covid 19 di Kecamatan Pontianak
Barat dilakukan dengan pengumpulan data
tentang factor-faktor apa sga yang
menyebabkan stress dalam keluarga
selama pandemi covid 19, dikumpulkan
melalui metode wawancara tak berstruktur
dan observas langsung. Dalam proses

wawancara, peneliti meminta responden

JURNAL PSIKODIDAKTIKA || VOL: 6, NO: 2 Desember 2021 [223 |



Nur Kur’anit, Riska Amelia®
I SSN: 2615-3297 (Online) & 2548-6500 (Print)

untuk menjawab secara bebas serangkaian
pertanyaan berupa garis-garis besar
pertanyaan yang digjukan oleh peneliti.
Selanjutnya peneliti  juga mengamati
keadaan disekitar responden dan juga
mengamati tingkah laku responden selama
wawancara berlangsung untuk melihat
ggadaggaa tingkah laku  yang
diharapkan muncul pada
responden.Setelah data terkumpul pendliti
melakukan analisis data tentang faktor-
faktor apa sga yang menyebabkan stress
dalam keluarga selama pandemi covid 19.
Kemudian setelah peneliti memperoleh
hasil kualititatif, data kualitatif tersebut
dipaka untuk membuat butir-butir angket
ditambah dengan informasi lain yang
tidak keluar saat wawancara berlangsung.
Tahap kedua,
perancangan/membuat  desain  produk

membuat

berdasarkan hasil penelitian.Tahap ketiga
yaitu  mengumpulkan data dalam
pengujian internal terhadap rancangan
produk.Pengujian internal adalah
pengujian berdasarkan pendapat dari para
ahli.

Identifikasi / Membuat \ ( \
masalah rancangan
stress dalam intervensi social
keluarga untuk Vadidasi
selama covid meningkatkan Desain
19di coping stress
Kecamatan dalam keluarga
Pontianak dan mengatasi E g
Barat sumber stres
- G RN J

Gambar 1. Tahapan Penelitian Rancangan
Intervensi Sosial

Penelitian dan  pengembangan
yang digunakan pada penelitian ini yaitu
meneliti tanpa menguji dari Richey and
Klein. Langkah-langkah penelitian untuk
level 1 adalah sebagai berikut: potensi dan
masalah, studi literature, pengumpulan
informasi, desain produk, validasi desain
serta desain teruji (Sugiyono, 2017: 40).

Pengumpulan data dalam
penelitian ini  menggunakan metode
observasi, wawancara dan dokumentasi
serta penyebaran angket. Instrumen dalam
penelitian ini berupa panduan observas
dan panduan wawancara. Hasil penelitian
pengembangan ini  adalah  produk
sosial. Teknik
anaisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adadah andisis data

rancangan intervens

kualitatif, —mengikuti  konsep  yang
diberikan Miles dan Huberman. Aktivitas
dalam analisis data yaitu data reduction,
data display, conclusion
drawing/verification (Sugiyono, 2017:
369).

Data penelitian yang dikumpulkan
oleh peneliti melaui observas dan
wawancara dengan responden di lapangan
terutama yang berkaitan dengan masalah
factor-faktor penyebab stress dan cara

keluarga mengatasi stress cukup banyak
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oleh karena itu, untuk memperjelas data
yang diperoleh dilapangan pendliti
melakukan reduksi data dan memberi data
tersebut kode. Setelah itu pendliti
melakukan data display (penygian data)
dalam bentuk tabel kemudian diakhiri
dengan peneliti melakukan conclusion

drawing/verification.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini di bag dua
yaitu hasil andisis kualitatif dan
kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari
hasl  wawancara,  observas dan
dokumentasi. Kedua hasil pendlitian
kuantitatif diperolen dari penyebaran

angket.

Adapun Hasil Penelitian Kualitatif
dapat  dijabarkan  sebagai  berikut:
Deskripsi responden penelitian diperoleh
dari data orang yang berobat di puskesmas
dengan gegaa batuk, filek, demam dan
sesak  nafas.  Deskripsi
penelitian terdiri dari usia, jenis kelamin,

responden

alamat, pernah mengalami sakit dengan
gejala seperti covid 19. Kemudian proses
pengolahan data hasil penelitian kualitatif
berlangsung bersamaan mulai dari proses
pengumpulan data hasil pendlitian,
Pengolahan data sampai

menginterpretasikan  data  kualitatif.

Adapun dari 18 data responden yang
didapat di puskesmas hanya 5 orang
responden secara purposive untuk digali
datanya secara mendalam melalui
wawancara dan observas.Setelah data
terkumpul dilakukan analisis data yaitu
berupa reduks data (memilih data-data
penelitian yang sesuai dengan tujuan
penelitian) kemudian data tersebut
dirangkum menjadi satu dan diberi kode
agar mempermudah peneliti

mengumpulkan data selanjutnya.

Adapun langkah-langkah yang
dilakukan  pendliti dadam  proses
pengol ahan data kualitatif sebagai berikut:

1. Mengelompokkan data yang di
dapat dilapangan berupa data hasil
wawancara,

2. Menuliskan hasi rekaman
wawancara dalam bentuk transkip,

3. Membaca transkip hasi
wawancara berulang-ulang dan
memutar kembali hasil wawancara
dengan responden untuk dapat
memahami data,

4. Mengelompokkan data
berdasarkan kategori-kategori,

5. Memahami kembali kategori yang
sudah peneliti susun. Kemudian

dihubungkan  dengan  tujuan
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penelitian, dilanjutkan dengan

memperbaiki kategori yang sudah

peneliti susun,

6. Menyusun kembali kategori yang
telah terkumpul dan melihat antar
kategori,

Melakukan penyajian data,

8. Menarik kesimpulan berdasarkan
data dilapangan.

Berdasarkan hasil proses
pengolahan data pada 5 orang responden
di atas hasilnya responden menyatakan
secara tidak langsung bahwa factor-faktor
penyebab stress dalam keluarga yaitu:

RA menyatakan bahwa, “saya
sudahdua kali kerumah sakit
sempat jedah satu bulan, eh
seminggu baru saya ke puskesmas
lagi. Jadi jedahkan,takut gak waktu
itu  makin  nambah-nambahkan
katenye, jadi kite mau ke
puskesmas kayak takut-takut gitu
kan.”RI menyatakan  bahwa,
“Takut jak, soalnya itu nular.”PA
menyatakan bahwa, “karena habis
dari luar kota juga atau mungkin
tidak sengagja ketemu dengan orang
kena covid terus tidak sengaja
kena ke saya, takut, panic. Gimane
ye, benar jak ye nih kena covid
atau bukan ye.” CS menyatakan
bahwa, “iya, yang kemaren pas
saye sempat sakit tu kan, kan
gencar-gencarnya covid tu, saya
kan suka keluar, saya mikir tu.
kalau saye yang kena orang rumah
pasti kena jugaJadi saye mikir
gara-gara saya nih semua orang
rumah  kena  Kalau  tidak

dipikirkan susah juga, gimane ye
saye sudah mikir semua gak.”

RH menyatakan bahwa, “lya
sangat takut karena  eee
penyakitnya kan juga mengarah ke
ggadaggaa covid 19 jadi tu
keluarga saya juga ee sempat takut
mau ngeliat bapak saya dirumah,
takut terpapar kan. Bukannya takut
soudzon kena covid 19 tapi tu
lebih berjaga-jaga.”

Dari wawancara yang dilakukan
terhadap responden ditemukan bahwa
factor-faktor penyebab stress pada
keluarga selama pandemic covid 19
adalah kurangnya pengetahuan keluarga
tentang covid 19, mempunya penyakit
bawaan yang geaanya mirip dengan
covid 19, perubahan pola hidup selama
pandemi covid 19, interaksi sosiad yang
sangat dibatasi atau sangat berkurang,
work from home yang ternyata lebih
menyita waktu, kecemasan responden
akan tertular covid-19 dan takut
menularkan covid-19 pada keluarga serta
kecemasan saat ada keluarga yang sakit
saat pandemic covid 19 kemudian
memikirkan terus penyakit yang dialami.

Memperhatikan semua jawaban
responden di atas melalui wawancara
tidak terstruktur, data tersebut dianalisis
melaui  reduksi data dapat diambil
keterkaitan satu pernyataan dengan

pernyataan lain yaitu mereka takut terkena
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covid 19 seperti yang dinyatakan RA, R,
PA, CS, RH. Ada juga responden yang
menghubungkan penyakit yang mereka
alami dengan kepergian mereka keluar
kota sehingga timbul pikiran tidak sengaja
tertular orang yang kena covid sehingga
timbul rasa takut dan panic. Ada juga
responden yang menghubungkan sakitnya
dengan kebiasaannya keluar rumah selama
pandemi kalau dia kena covid orang
rumah juga kena. Sedangkan RH
menghubungkan penyakit ayahnya yang
mengarah ke ggaa covid sehingga satu
rumah merasa khawatir bahwa ayahnya
akan terkena covid 19.

Berdasarkan penjelasan di atas
pemikiran para responden dipengaruhi
ketakutan akan terkena covid 19.
Kemudian keluarga responden berusaha
menurunkan intensitas ketegangan dari
kondis yang terus menekan emosinya
dengan memunculkan perilaku yang dapat
menenangkan  diri  seperti  berusaha
berpikir positif. Hal ini dapat dilihat dari
hasi| wawancara dengan responden yaitu:

PA menyatakan bahwa, “lbu tu,
kayak menenangkan. Enggak bah
bukan. Kan kemaren tu memang
mungkin mbak cuman kecapean
kan karena kemaren memang lagi
capek karena habis dari luar kota.
Terus mama bilang kalau memang
itu covid, mungkin serumah kan
ggladlanya sama. Tapi buktinya kan

cuman mbak sendiri yang kena
jadi tu mungkin bukan. Mama tuh
selalu ngingatin buat minum obat,
kasih vitamin.Terus beli buah buat
makan dirumah.Selain itu ayah,
sama juga sih, bukan bah. Tenang
jak. lya, ayah berusaha
menenangkan, menunjukkan
perilaku positif. Misalnya bukan
bah, pikiran positif jak. Biar cepat
sembuh. Biar imunnya tidak turun,
biar tidak makin ngedrop, supaya
tidak makin sakit gitu.”

CS menyatakan bahwa, “Pola
makan diatur, keluar dilarang,
merokok dilarang. Pola makan
saya masih bisa terima, kalau
sudah merokok dilarang, keluar
dilarang jadi saya stress tapi walau
dilarang malam-malam diam-diam
saya keluar merokok, cari
ketenangan. Jadi saya stress
soanya saya sadar tubuh saya
butuh nih.”

RH menyatakan bahwa, “Yang
lebih sering memberi semangat
adalah ibu saya, bilang semangat.
Saya bisa menjalani perkerjaan
seperti biasanya, dikasih
mengkonsumsi vitamin, dan obat-
obat lainnya seperti susu beruang
dan lain-lain. Pokoknya diminta
untuk tidak stress memikirkan
penyakitnya.Pikirkan hanya untuk
sembuh.Mm saya lebih, jujur saya
lebih mm mendekatkan diri kepada
ALLAH, berdoa untuk
kesembuhan ayah saya , saya
mengaji dan hampir setigp jam
saya eee menggi, berdoa terus
dapat support dari teman-teman
saya untuk semangat.”

Hasil wawancara yang dilakukan

kepada responden ditemukan yang paling

JURNAL PSIKODIDAKTIKA || VOL: 6, NO: 2 Desember 2021 [227 |



Nur Kur’anit, Riska Amelia®
I SSN: 2615-3297 (Online) & 2548-6500 (Print)

sering  dilakukan  keluarga  untuk
mengatas stress selama pandemic covid
19 yaitu berusaha menenangkan anggota
keluarga yang sakit dengan kata-kata
positif,  berusaha  berpikir  positif,
menunjukkan perilaku positif, mengatur
pola makan, mengatur pola hidup,
mendekatkan diri kepada Tuhan.

Berdasarkan hasil penelitian di atas
dibuatlah  butir-butir  angket  yang
kemudian disebar di Kecamatan Pontianak
Barat. Data Kuantitatif diperoleh dari
penyebaran angket tentang faktor-faktor
penyebab stress dalam keluarga dan cara
keluarga mengatasi  stress  selama
pandemic covid 19. Angket diisi oleh 46
responden dengan ciri-ciri 1) memiliki
rentang usia 16-60 tahun; 2) berjenis
kelamin laki-laki atau perempuan; 3)
beralamat di Kecamatan Pontianak Barat.

Dari analisis deskriftif peneliti
menemukan hasil di bawah ini: Hasil
penelitian kuantitatif di atas menunjukkan
bahwa factor-faktor yang menyebabkan
stress pada keluarga adalah takut dan
cemas dengan penyakit yang diaami
54,3% , terus memikirkan masalah yang
menimpa 39,1%.

Adapun cara keluarga mengatas
stress selama pandemic covid 19 vyaitu

dengan secepatnya menyelesaikan

masalah yang ada 100%, mengatasi stress
selama sakit 100%, mendekatkan diri pada
tuhan 97,8%, memikirkan berbagai cara
dadam menyelesaikan masalah yang
dihadapi 97,8, berusaha mencari makna
dari setiap ujian 97,8%, meminta pendapat
dari orang yang berpengalaman 95,7%,
melatih diri agar tetap tenang dan tidak
cemas 95, 7%, mempertimbangkan
beberapa penyelesaian masalah dengan
keluarga sesuai dengan masalah yang
dialami 95,7%.

Berdasarkan penjelasan di atas
diketahui bahwa factor-faktor penyebab
stress pada keluarga adalah takut dan
cemas sehingga terus memikirkan masalah
yang menimpa. Sedangkan cara mengatasi
stress yang paling tinggi yaitu dengan
secepatnya  menyelesaikan  masalah,
mendekatkan diri  pada tuhan dan
mempertimbangkan beberapa
penyelesaian masalah dengan keluarga
sesuai dengan masalah yang dialami.

1. Faktor-faktor penyebab stress
dalam keluarga selama
pandemic covid 19

Berdasarkan  hasil  dari

penelitian yang sudah dilakukan
oleh pendliti ditemukan bahwa
factor-faktor penyebab stress pada
keluarga selama pandemic covid

19 adalah kurangnya pengetahuan
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keluarga tentang covid 19
sehingga muncul rasa takut dan
cemas dengan penyakit yang
didlami 54,3%dan akhirnya terus
memikirkan masalah yang
menimpa 39,1%. Hal ini sesua
dengan penelitian  sebelumnya
yang telah dilaksanakan oleh
Zulva (2020) menunjukkan bahwa
seorang individu akan menanggapi
kondis sekitar dirinya dengan
kepanikan yang berlebihan apabila
informasi tentang Covid-19 tidak
disampaikan secara benar sehingga
menyebabkan individu terpapar
psikosomatis karena ketegangan
dan kecemasan serta kepanikan
yang dirasa.

Dari penjelasan di atas
dapat disimpulkan bahwa
informasi  yang kurang jelas
tentang covid-19 akan
menyebabkan gangguan psikologis
pada keluarga yang mengalami
ggdaggalapenyakit yang hampir
sama dengan covid-19 seperti rasa
takut dan cemas yang berlebihan.

. Cara keluarga mengatasi stress
selama pandemic covid 19
Berdasarkan  hasil  dari

penelitian yang sudah dilakukan
oleh peneliti ditemukan bahwa

cara keluarga mengatasi sress
selama pandemic covid-19 vyaitu
secepatnya menyel esalkan masalah
yang ada 100%, mengatasi stress
selama sakit 100%, mendekatkan
diri pada  tuhan 97,8%,
memikirkan berbagai cara dalam
menyelesalkan masalah  yang
dihadapi 97,8, berusaha mencari
makna dari setigp ujian 97,8%,
meminta pendapat dari orang yang
berpengalaman 95,7%, melatih diri
agar tetap tenang dan tidak cemas
95,7%, mempertimbangkan
beberapa penyelesaian masaah
dengan keluarga sesua dengan
masadah yang diadami 95,7%.
Muslim (2020) mengatakan bahwa
hanya orang yang bisa
menyesuaikan diri dan mengelola
dengan baik kondisi yang ada akan
mampu terhindar dari  stress,
bahkan mampu menjadikan stress
menjadi  eustrres  (stress yang
positif) karena mereka menjadi
kreatif dan produktif.

Sejalan dengan penjelasan
di atas Tri (2012) mengatakan
bahwa respon stress bisa
memunculkan perilaku coping.

Ada dua bentuk coping stress yaitu
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Problem focused coping(individu
menggunakan strategi  kognitif
untuk mengatas  stress dan
mencoba menyelesaikannya) dan
emotion focused coping (individu
merespon stress secara emosional,
terutama dengan menggunakan
penilaian defensive/ pertahanan
(Lazarus, 1984).

Dari penjelasan di atas
dapat disimpulkan bahwa cara
keluarga dalam mengatas stress
selama pandemic covid 19yaitu
dengan meningkatkan  coping
stress.  Dengan  meningkatnya
coping stress pada keluarga maka
keluarga dapat menyesuaikan diri
dan mengelola dengan bak
kondis yang ada sehingga
keluarga dapat mengatasi masalah
yang ada dengan cara yang benar.

intervenst  sosial
yang bisa meningkatkan coping
stress dalam keluarga dan
mengatas sumber stress selama
pandemic covid 19

Berdasarkan penjelasan di

atas proses pembentukan coping
stress daam keluarga muncul
disebabkan oleh factor-faktor
penyebab stress pada keluarga
Setelah
keterkaitan antara factor penyebab

mempertimbangkan

stress dan cara keluarga mengatasi
stres selama pandemic covid 19
maka bentuk intervensi sosial yang
sesual untuk meningkatkan coping
dalam
mengatasi sumber stress selama
covid 19 adalah
penyuluhan covid 19 dan pelatihan
mindfulness.Rahmatika(2017)

menjelaskan

stress keluarga dan

pandemic

intervensi berbasis

mindfulness  signifikan  untuk
menurunkan stress pada orang
tua.Rancangan intervens sosial ini
peneliti adopsi dari penelitian Nisa
(2018).

sosiad yang dibuat peneliti dapat

Rancangan  intervens

dilihat padatabel dibawah ini:

Tabel 2
Rancangan Intervens Sosial
Sesi Tujuan Kegiatan
Pembukaan Membangun Membuka
hubungan pelatihan,
baik dengan perkenalan
peserta. antara fasilitator
Peserta dengan peserta
mengetahui
rangkaian
intervensi
sosia yang
akan
dilakukan dan
menyepakati
hal yang
hendak
dicapai
Sesi 1 Pesertadapat | Fasilitator
Pengantar memahami menyampaikan
Materi covid 19 | apaitu covid | tujuan kegiatan
19, ciri- dan menyepakati
cirinya, cara kontrak
penularan,car | pelatihan
amencegah
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penularan
covid 19,
langkah-
langkah
penanganan
jikaada
keluarga yang
sakit dengan
ciri covid 19.
Sesi 2. Peserta Fasilitator
Pengenalan memahami menjelaskan
Materi materi tentang | materi tentang
Mindfulness Mindfulness covid 19
Sesi 3. Latihan | Peserta Fasilitator
Mindfulness melakukan menjelaskan
untuk latihan materi tentang
membersinkan | Mindfulness | Mindfulness
pikiran negatif
Sesi 4. Latihan | Peserta Peserta
Mindful ness, mengkondisik | menuliskan
menerima andiri dalam | pengalaman
keadaan mereka terkait
kgnyamaan dan Mindfulness pandemic covid
Siap . ketika 19 kemudian
menghadapi mel akukan fasilitator
keadaan aktivitas memberikan
sehari-hari komentar
terhadap
pengalaman
tersebut. setelah
itu peserta
disuruh
melakukan
meditasi nafas
dengan
mengikuti
arahan dari
fasilitator
kemudian
peserta diminta
menceritakan
apayang
dirasakan pada
saat melakukan
latihan.
Fasilitator
membimbing
peserta untuk
membuat daftar
aktivitas harian
pada workbook
dan kemudian
berlatih untuk
Mindfulness
pada aktivitas

tersebut.
Penutup Mengakhiri Fasilitator
pertemuan menyimpulkan
seluruh sesi,
menyampaikan
ucapan terima
kasih dan
menutup
kegiatan
pelatihan.
Adapun pi hak-pihak yang
diharapkan terlibat daam membuat
rancangan intervensi  sosia  untuk
meningkatkan  coping stress dalam

keluarga dan mengatas sumber stress
selama pandemi covid 19 adalah:

1. Pihak  Profesiona  (Psikolog,
tenaga kesehatan, ketua RT, Ketua
RW dan kepala lurah) diharapkan
dapat bekerja sama dengan pendliti
untuk memberikan penyuluhan
tentang covid 19 pada warga.

2. Karena masih ada keluarga yang
kurang terbuka, maka intervens
sosial yang dibuat tentang coping
stress juga perlu diarahkan pada
orang tua dan anak remaga agar
anggota keluarga ini  dapat
membantu keluarganya mengatasi
stress selama pandemic covid 19.

PENUTUP
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan yang telah  pendliti
kemukakan di atas maka dapat
disimpulkan:

1. Factor-faktor penyebab stress pada
keluarga selama pandemic covid
19 adalah kurangnya pengetahuan
covid 19,

keluarga tentang
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mempunyai penyakit bawaan yang
gegjalanya mirip dengan covid 19,
perubahan pola hidup selama
pandemi covid 19, interaks sosia
yang sangat dibatasi atau sangat
berkurang, work from home yang
ternyata lebih menyita waktu,
kecemasan responden akan tertular
covid-19 dan takut menularkan
covid-19 pada keluarga serta
kecemasan saat ada keluarga yang
sakit saat pandemic covid 19
kemudian  memikirkan  terus
penyakit yang dialami. Dari
beberapa factor tersebut muncul

rasa takut dan cemas dengan

penyakit yang diadami dan
akhirnya  terus memikirkan
masal ah yang menimpa.

. Adapun cara keluarga mengatas
stress selama pandemic covid 19
yaitu dengan secepatnya
menyelesaikan masalah yang ada,
mengatas  stress selama  sakit
mendekatkan diri pada tuhan,
memikirkan berbagai cara dalam
masalah  yang

dihadapi, berusaha mencari makna

menyelesaikan

dari setigp  ujian, meminta

pendapat dari orang yang

berpengalaman, melatih diri agar

tetap tenang dan tidak cemas,
mempertimbangkan beberapa
penyelesaian masalah  dengan
keluarga sesua dengan masalah
yang dialami.

Adapun bentuk intervensi sosia
yang sesuai untuk meningkatkan
coping stress dalam keluarga dan
mengatasi sumber stress selama
covid 19 adalah

penyuluhan covid 19 dan pelatihan

pandemic

mindful ness.

Bagi Peneliti Selanjutnya, Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa
sdlah satu factor penyebab stress
dalam

kurangnyaintelek mengena covid

keluarga yaitu

19 dan pola pikir masyarakat
mengenai covid 19 yang negatif.
Oleh karena itu mungkin masih
ada factor lain yang menyebabkan
stress dalam keluarga sehingga
dapat dilakukan penelitian kembali
secara mendalam oleh pendliti
lain.

Bagi Pemerintah, Hasil penelitian
ini dapat digunakan sebagai bahan
menambah

masukan untuk

pemahaman mengenai  factor
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penyebab stress dalam keluarga
dan cara mengatasinya.
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